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Abstrak 

Tujuan penelitian ini : 1) mengembangkan modul pengenalan batik bagi siswa kelas IV SDN 01 

Dlimoyo Temanggung, 2) mengetahui kelayakan dari modul pengenalan batik bagi siswa kelas IV SDN 

01 Dlimoyo Temanggung. Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan delapan 

tahapan yaitu Potensi dan masalah, Mengumpulkan informasi, Desain produk, Validasi desain, 

Perbaikan desain, Uji coba produk, Revisi produk, dan Uji coba pemakaian skala besar. Penelitian 

dilaksanakan di SD N 01 Dlimoyo Temanggung dengan subyek penelitian sebanyak 32 siswa. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah teknik analisis diskriptif. Hasil penelitian ini berupa: 1) terciptanya 

media pembelajaran berupa modul pengenalan batik bagi siswa kelas IV SD, 2) Kelayakan modul 

pengenalan batik bagi siswa kelas IV SD berdasarkan penilaian para ahli termasuk dalam kategori layak 

dengan presentase kelayakan 100%. Hasil Uji coba skala kecil dengan 5 responden diperoleh presentase 

100% dengan kategori ”setuju” sedangkan uji coba skala besar diperoleh presentase sebanyak 75% dari 

27 responden dengan kategori ”setuju” modul pengenalan batik digunakan sebagai media pembelajaran. 

Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran modul pengenalan batik sudah “layak” digunakan 

sebagai media pembelajaran materi pengenalan batik. 

 

Kata Kunci : Penggembangan Modul, Pengenalan Batik 

 

Abstract 

This study aimed to: 1) develop a module to introduce batik to Grade IV students of SDN 01 

Dlimoyo,Temanggung; and 2) investigate the appropriateness of the module to introduce batik to Grade 

IV students of SDN 01 Dlimoyo,Temanggung. This was a research and development (R & D) study with 

eight stages: potential and problem, information collection, product design, design validation, design 

improvement, product tryout, product revision, and large-scale tryout. The study was conducted at SDN 

01 Dlimoyo,Temanggung,involving 32 students as research subjects. The data analysis technique was 

the descriptive analysis technique.The results of the study were as follows. 1) The product was learning 

media in the form of a module to introduce batik to Grade IV students of the elementary school. 2) The 

module to introduce batik to Grade IV students of the elementary school based on the assessment by 

experts was appropriate with 100% of appropriateness. The results of the small-scale tryout involving 5 

respondents showed 100% of agreement while the large-scale tryout showed that 75% of 27 respondents 

agreed to use the module to introduce batik as learning media. This showed that the module to introduce 

batik as learning media was appropriate to be used as learning media for the topic of batik introduction.  

 

Keywords: Module Development, Batik Introduction 

 

 

Pengembangan Modul Pengenalan ....(Cindra Miftachul H )1 

mailto:cindramiftachul@yahoo.com


 

PENDAHULUAN

Dalam Undang-Undang No. 20 

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pasal 1 ayat 20 yang menyatakan 

bahwa pembelajaran adalah proses interaksi 

antara peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan. 

Seorang pendidik dituntut untuk berfikir 

kreatif dan inovatif dalam mengajar agar 

materi yang disampaikan menarik bagi 

peserta didik. Selain pendidik sebagai 

sumber belajar media pembelajaran juga 

dapat berfungsi sebagai sumber belajar 

yang dapat digunakan dalam proses 

kegiatan belajar mengajar. 

       Sekolah Dasar atau biasa disingkat 

SD adalah jenjang paling dasar pada sistem 

pendidikan formal yang menjadi pondasi 

dalam proses pembelajaran peserta didik 

sebelum memasuki jenjang selanjutnya 

yaitu SMP dan SMA. SDN 01 Dilimulyo 

merupakan salah satu sekolah dasar negeri 

yang berada dibawah lingkup Kemendikbud 

yang dikelola oleh pemerintah Kabupaten 

Temanggung.  

       Mata pelajaran ilmu seni budaya 

dan keterampilan merupakan salah satu 

mata pelajaran yang masuk pada kurikulum 

jenjang SD termasuk di SDN 01 Dilimulyo 

Temanggung. Sesuai dengan Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia No. 19 

tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan muatan seni budaya tidak hanya 

terdapat pada satu mata pelajaran saja 

karena budaya itu sendiri meliputi segala 

aspek kehidupan. Salah satu materi yang 

ada pada mata pelajaran ISBK kelas IV 

sekolah dasar adalah materi tentang batik. 

Materi batik ISBK pada kelas IV ini 

merupakan materi yang menjadi dasar 

untuk jenjang materi batik selanjutnya yaitu 

kelas V dan VI. Materi batik pada mata 

pelajaran ISBK kelas IV ini meliputi 

pengertian dan sejarah batik, macam-

macam motif batik, alat dan bahan 

membatik, serta menggambar motif batik. 

Materi batik ini merupakan salah satu 

bidang keterampilan dalam mata pelajaran 

ISBK yang memprioitaskan pada 

keterampilan tangan pada bentuk benda 

hasil kerajinan yaitu motif batik.    

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan di SD N 01 Dlimoyo jumlah 

media pembelajaran yang digunakan 

dalam pembelajaran sangatlah minim. 

Guru hanya menggunakan buku paket 

sebagai sumber belajar. Akan tetapi materi 

membatik pada buku paket sangatlah 

terbatas belum mencakup keseluruhan 

materi batik, hanya menyentuh batik pada 

umumnya. Padahal pemahaman tentang 

dasar-dasar materi batik sangatlah penting, 

karena sebagai persiapan mengikuti materi 

batik pada jenjang selanjutnya.  

Oleh karena itu penggunaan modul 

merupakan salah satu cara untuk mengatasi 

keterbatasan media pembelajaran yang ada. 
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Dengan menggunakan modul diharapkan 

kedepannya siswa mempunyai gambaran 

lebih banyak tentang materi pengenalan 

batik.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian 

dan Pengembangan (Research and 

Development/ R&D) dengan delapan 

tahapan pengembangan yaitu Potensi dan 

Masalah, Mengumpulkan informasi, Desain 

produk, Validasi desain, Perbaikan desain, 

Uji coba produk skala kecil, Revisi produk 

dan Uji coba produk skala besar  . 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan pada 

bulan September-November 2017. Sedangkan 

tempat penelitian di di SDN 01 Dlimoyo 

Temanggung yang beralamatkan di 

Patemon Rt/Rw 06/02, Dlimoyo, Kec. 

Ngadirejo, Kab. Temanggung, Jawa 

Tengah. 

Subjek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas IV SD N 01 Dlimoyo 

Temanggung yang menempuh mata 

pelajaran ISBK tahun ajaran 2016/2017 

berjumlah 32 siswa.  

 

 

Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan yang 

digunakan peneliti yaitu model 

pengembangan menurut menurut Borg & 

Gall yaitu: 

1) Potensi dan masalah 

Mengidentifikasi potensi dan masalah 

yang ada berupa kebutuhan media 

pembelajaran yang akan digunakan 

dengan mengadakan studi lapangan dan 

studi literature.  

2) Mengumpulkan informasi  

Mengumpulkan berbagai informasi 

yang dapat digunakan sebagai bahan 

untuk perencanaan produk tertentu 

yang diharapkan dapat mengatasi 

masalah tersebut. Tahapan ini berupa 

mengumpulkan informasi yang 

digunakan untuk media pembelajaran. 

Tahap pengumpulan bahan dalam 

pembuatan media ini meliputi 

pengumpulan silabus ISBK yang 

digunakan di SD N 01 Dlimoyo 

Temanggung, mencari referensi materi 

yang berkaitan dengan pembuatan 

media pembelajaran, mengumpulkan 

materi pengenalan batik, mencari 

informasi karakteristik siswa kelas IV 

SD. 

3) Desain produk 

Desain produk diawali dengan 

pembuatan draft modul kasar.  
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4) Validasi desain 

Validasi desain merupakan proses 

kegiatan untuk menilai apakah 

rancangan produk tersebut layak 

digunakan sebagai media 

pembelajaran. Validasi produk dapat 

dilakukan dengan cara menghadirkan 

beberapa tenaga ahli yang sudah 

berpengalaman untuk menilai produk 

baru yang dirancang tersebut. Validator 

ahli media dan ahli materi yang 

menguji kelayakan modul pengenalan 

batik bagi siswa kelas IV SD ini adalah 

dosen jurusan PTBB FT UNY dan guru 

kelas IV SD N 01 Dlimoyo 

Temanggung.  

5) Perbaikan desain 

Setelah desain produk divalidasi oleh 

ahli media dan ahli materi maka akan 

diketahui kelemahannya. Kelemahan 

tersebut selanjutnya dicoba untuk 

dikurangi dan diperbaiki sesuai saran 

dari para ahli. 

6) Uji coba produk  

Uji coba produk pertama ini 

menggunakan sampel skala kecil yaitu 

5 siswa. 

7) Revisi produk 

Revisi produk dilakukan setelah hasil 

produk diujikan pada skala kecil 

dengan sampel yang terbatas. Dari hasil 

pengujian tersebut apabila hasil yang 

diinginkan tidak sesuai harapan maka 

produk perlu diperbaiki atau direvisi 

ulang, setelah itu baru kemudian diuji 

lagi pada skala yang lebih besar. 

8) Uji coba produk 

Uji coba produk skala besar dilakukan 

setelah produk modul pengenalan batik 

direvisi sesuai dengan masukan dari 

para ahli.  

 

Data, Instrumen, dan Teknik 

Pengumpulan Data 

Data yang diperoleh dalam 

penelitian ini adalah data kuantitatif. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini berupa angket yang digunakan untuk 

mengetahui kelayakan media. Angket untuk 

mengetahui kelayakan media pada 

penelitian ini berdasarkan penilaian dari 

Judgement Experts menggunakan skala 

Guttman 0-1, pada uji coba terbatas / 

kelompok kecil maupun uji coba luas / 

kelompok besar. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah dengan observasi, 

wawancara dan kuesioner.  

Teknik Analisis Data 

Untuk menghitung hasil validasi 

ahli digunakan kriteria penilaian yang 

mengunakan rumus dari Sukardi (2003) 

yaitu instrument yang berbentuk non-test, 

untuk menentukan kriteria penilaian yang 

berbentuk non-test menggunakan kriteria 

penilaian yang ditetapkan berdasarkan 
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jumlah butir valid dan nilai yang dicapai, 

berikut kriteria penilaian : 

Tabel 1. Kriteria Penilaian Media untuk 

judgment experts 

No. Kategori 

Penilaian 

Interval Nilai 

1 Layak (Smin + P) ≤ S ≤ Smak 

2 Tidak layak Smin ≤ S ≤ (Smin + P - 1) 

 

Keterangan : 

S = Skor responden 

Smin = Skor terendah 

P = Panjang kelas interval 

Smak = Skor tertinggi 

                    (Sukardi, 2003: 263) 

 

Menentukan nilai (%) kriteria 

kelayakan dari data validasi ahli (judgment 

experts) dan pendapat siswa diatas 

menggunakan rumus dari Anas Sudjono 

(2012: 43) sebagai berikut : 

P = 
𝐹

𝑁
 x 100 % 

Keterangan : 

P= Persentase 

F= Frekuensi 

N= Number of Cases (banyaknya individu)  

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Pengembangan Modul Pengenalan 

Batik Bagi Siswa Kelas IV SD 

Hasil pengembangan dalam penelitian ini 

adalah terciptanya media pembelajaran 

berupa modul pengenalan batik bagi 

siswakelas IV SD yang berisi tentang 

materi pengenalan batik. Pengembangan 

modul pengenalan batik bagi siswa kelas 

IV SD ini menggunakan model 

pengembangan dari Borg & Gall dalam 

Sugiyono dengan tahap pengembangan 

yaitu Potensi dan masalah, 

Mengumpulkan informasi, Desain 

produk, Validasi desain, Perbaikan 

desain, Uji coba produk, Revisi produk, 

dan Uji coba pemakaian. Dari sepuluh 

tahap tersebut peneliti hanya saampai 

pada tahap ke delapan dikarenakaan 

keterbatasan waktu dan biaya. 

 

2. Kelayakan Modul Pengenalan Batik 

Bagi Siswa Kelas IV SD 

Kelayakan modul pengenalan batik bagi 

siswa kelas IV SD ini diketahui dari 

hasil validasi ahli media dan ahli materi 

yang terdiri dari 16 dan 20 butir 

pernyataan dan jumlah responden 2 

orang. Berdasarkan hasil validasi 

masing-masing ahli media diperoleh 

jumlah soal 20 x 1= 20, skor minimum 0 

x 20 = 0, dan skor maksimal 1 x 20 = 28, 

jumlah kategori 2, panjang klas interval 

20. Sehingga kriteria kelayakan media 

pembelajaran sebagai berikut : 

Tabel 3. Kriteria Kelayakan Media oleh 

Ahli Media 
Kategori Interval nilai Hasil 

Layak (Smin+ p) ≤ S ≤Smax 10≤ S ≤20 

Tidak layak Smin ≤ S ≤ (Smin + p-1) 0≤ S ≤9 

 

 

Pengembangan Modul Pengenalan ....(Cindra Miftachul H )5 



 

 

Tabel 4. Hasil Validasi Media oleh ahli 

Media 
Judgement expert Skor Kelayakan 

Ahli Media 1 38 Layak 

Ahli Media 1I 27 Layak 

Hasil presentase uji validasi ahli 

media untuk mengetahui kelayakan media 

dapat dilihat dari perhitungan dibawah ini: 

 

Validasi ahli materi terdiri dari 16 

butir pernyataan dan jumlah responden 2 

orang. Berdasarkan hasil validasi masing-

masing ahli materi diperoleh jumlah soal 

Sedangkan ahli materi diperoleh jumlah 

soal 16 x 1= 16, skor minimum 0 x 16 = 0, 

dan skor maksimal 1 x 16 = 16, jumlah 

kategori 2, panjang klas interval 16.  

sehingga kriteria kelayakan media 

pembelajaran oleh ahli materi adalah 

sebagai berikut :  

Tabel 5. Kriteria Kelayakan Media oleh 

Ahli Materi. 

Kategori Interval nilai Hasil 

Layak (Smin+ p) ≤ S ≤Smax 8≤ S ≤ 16 

Tidak layak Smin ≤ S ≤ (Smin + p-1) 0≤ S ≤ 7 

Tabel 6. Hasil Validasi Mediaoleh Ahli 

Materi 

Judgement expert Skor Kelayakan 

Ahli Materi 1 16 Layak 

Ahli Materi 11 16 Layak 

Hasil presentase uji validasi ahli materi 

untuk mengetahui kelayakan media dapat 

dilihat dari perhitungan dibawah ini: 

 

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hasil validasi ahli (judgement expert) 

menyatakan 100% layak. 

  Uji coba terbatas / kelompok kecil 

dilakukan oleh 5 peserta didik dengan 

jumlah butir pertanyaan sebanyak 18 butir. 

Hasil uji coba keterbacaan media 

pembelajaran oleh siswa dalam kelompok 

terbatas dari 5 peserta keseluruhan pendapat 

siswa tentang keterbacaan modul pada uji 

coba skala kecil siswa menyatakan “setuju” 

menggunakan modul pengenalan batik 

sebagai media pembelajaran. 

Berdasarkan penjelasan diatas 

disimpulkan bahwa 100% siswa berada 

pada kategori setuju dan 0% siswa berada 

pada kategori tidak setuju. Maka dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran 

modul pengenalan batik bagi siswa kelas IV 

SD ini menurut pendapat siswa setuju untuk 

digunakan sebagai media pembelajaran. 

  Uji coba skala besar diujikan kepada 

27 peserta didik dengan jumlah butir 

pertanyaan sebanyak 18 butir. Hasil uji 

coba keterbacaan media pembelajaran oleh 

siswa dalam kelompok besar dari 27 peserta 

pendapat siswa tentang keterbacaan modul 

pada uji coba skala kecil siswa menyatakan 

19 siswa menyatakan ya “setuju” secara 

keseluruhan dan  6 siswa “tidak setuju” 

pada soal nomer 4, 1 siswa pada soal nomer 

5 dan 6, 2 siswa pada soal nomer 8. Sesuai 

Validasi Media = 
40

40
 x 100% = 100% 

Validasi Materi = 
32

32
 x 100% = 100% 
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data tersebut pendapat siswa tidak setuju 

terbanyak pada nomer 4. 

Berdasarkan penjelasan diatas 

disimpulkan bahwa 70,4% siswa berada 

pada kategori setuju dan 29,6% siswa 

berada pada kategori tidak setuju pada 

beberapa butir soal yang berkaitan dengan 

penggunaan warna di dalam modul. Maka 

dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

siswa menyatakan setuju bahwa media 

pembelajaran modul pengenalan batik bagi 

siswa kelas IV SD sebagai media 

pembelajaran. 

 

Pembahasan 

1. Pengembangan Modul Pengenalan 

Batik Bagi Siswa Kelas IV SD 

Pengembangan media pembelajaran 

dengan mengambil materi pengenalan batik 

ini dilakukan sesuai dengan prosedur 

pengembangan menurut Borg & Gall dalam 

Sugiyono yang telah disesuaikan meliputi : 

Potensi dan masalah, Mengumpulkan 

informasi, Desain produk, Validasi desain, 

Perbaikan desain, Uji coba produk, Revisi 

produk, dan Uji coba pemakaian skala 

besar. 

Tahap potensi dan masalah diawali 

dengan mengidentifikasi potensi dan 

masalah pembelajaran pada mata pelajaran 

ISBK khususnya pada materi membatik. 

Hasil observasi adalah dibutuhkannya 

media pembelajaran yang mengupas materi 

pengenalan dasar-dasar membatik secara 

lengkap sebagai bekal mempelajari materi 

membatik pada jenjang berikutnya, maka 

perlu dilakukan pengembangan media 

pembelajaran modul pengenalan batik bagi 

siswa kelas IV SD. 

Tahap mengumpulkan informasi 

yaitu tahapanan dimana semua data yang 

berkaitan dengan materi pengenalan batik 

dikumpulkan dan nantinya akan 

dikembangkan menjadi sebuah modul. Data 

yang di dapat antara lain adalah: (1) Silabus 

dan (2) RPP yang digunakan oleh guru 

dalam pembelajaran pengenalan batik. 

Mendesain Produk dalam 

pembuatan modul pengenalan batik bagi 

siswa kelas IV SD terdapat beberapa 

tahapan yang harus dilaksanakan sehingga 

modul yang dikerjakan sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai, kegiatan yang 

dilakukan diantaranya : (1) Pengumpulan 

materi ajar,(2) Gambar penunjang, (3) Draft 

kerangka modul.  

Dasar perancangan media 

pembelajaran meliputi pemilihan jenis 

huruf sesuai dengan pendapat Daryanto 

(2010: 72) yaitu pilihlah jenis huruf (font) 

yang tingkat keterbacaanya tinggi, 

misalnya Arial, Verdana, atau Tahoma. 

Gunakan ukuran huruf (font size) 14Pt 

untuk isi teks. Sedangkan untuk sub judul 

28 dan untuk judul 30. Sehingga teks untuk 
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penulisan modul ini menggunakan font 

Calibri dengan ukuran judul 30, untuk 

penulisan tombol menggunakan ukuran 

font 25 dan untuk isi materi menggunakan 

font 14Pt.  

Gambar ilustrasi untuk cover modul 

menggunakan gambar siswa sedang 

membatik yang menunjukkan keceriaan 

masa anak-anak. Gambar motif parang 

pada cover modul menegaskan bahwa 

modul pembelajaran ini merupakan modul 

tentang materi membatik. Kedua point 

tersebut sesuai dengan pendapat Cyril Burt 

dalam Sumanto (2015: 21) tentang cara 

pandang dan perkembangan anak usia 10-

11 tahun terhadap gambar. 

Warna cover modul didominasi 

tampilan biru muda, ungu, kuning dan 

putih sementara untuk tampilan isi modul 

menggunakan warna biru muda. Dasar 

pemilihan warna ini menggunakan warna 

analog yaitu biru karena menurut teori  

perkembangan Jean Piaget dalam Paul 

Suparno (2006: 11)  anak-anak kelas IV 

SD rata-rata berusia 10-11 tahun cenderung 

menyukai warna-warna primer, cerah, 

kontras dan yang menimbulkan perasaan 

gembira, selain itu kombinasi warna biru 

muda, kuning, putih dan ungu termasuk ke 

dalam warna tidak mencolok dan dingin, 

warna ini dipilih agar nyaman dipandang 

mata.  

Validasi desain produk dilakukan 

untuk mengetahui kelayakan modul 

pengenalan batik bagi siswa kelas IV SD. 

Uji validitas produk melibatkan ahli materi 

sebanyak dua orang, dan ahli media 

sebanyak dua orang.  

Revisi produk dilaksanakan 

berdasarkan saran yang diberikan oleh 

validator ahli. Revisi produk yang 

dilakukan meliputi desain cover modul, 

warna footer dari merah bata menjadi biru 

muda, serta penambahan dan pengurangan 

materi di dalam modul . 

Ujicoba yang pertama merupakan 

uji coba skala kecil pada 5 orang siswa 

yang dipilih secara random dari kelas IV.  

       Setelah melakukan uji coba produk 

skala kecil, tahap berikutnya adalah revisi 

produk. Pada tahap revisi tidak banyak yang 

dilakukan perbaikan hanya beberapa tata 

tulis dan layout modul yang masih belum 

tepat, serta warna pada contoh gambar yang 

gelap namun secara keseluruhan tidak ada 

keluhan. 

Tahap selanjutnya adalah Ujicoba 

skala besar yang dilaksanakan pada 27 

siswa kelas IV di SDN 01 Dlimoyo 

Temanggung. 

2. Kelayakan Modul Pengenalan Batik 

Bagi Siswa Kelas IV SD 

8 Jurnal Pendidikan Teknik Busana Tahun 2017 
 



 
 
 

Kelayakan modul pengenalan batik 

bagi siswa kelas IV SD ini diketahui dari 

hasil testing. Proses testing (uji coba) 

dilakukan dengan 3 tahap. Tahapan tersebut 

yaitu: tahap I adalah validasi ahli. Media 

divalidasi oleh 2 ahli, yaitu ahli media dan 

ahli materi masing-masing berjumlah 2 

(dua) orang. Hasil penilaian ahli materi 

berdasarkan aspek relevansi materi, segi 

tampilan, dan segi penyajian modul 

pengenalan batik bagi siswa kelas IV SD 

dinyatakan layak 100%. Berdasarkan 

penilaian ahli media, berdasarkan aspek 

segi manfaat dan fungsi, segi tampilan 

modul pengenalan batik bagi siswa kelas IV 

SD ini  dinyatakan layak 100%. 

Tahap II adalah uji coba terbatas. 

Berdasarkan hasil uji coba terbatas, aspek 

keterbacaan modul diperoleh hasil 100% 

siswa setuju dan 0% siswa tidak setuju 

dengan penggunaan modul pengenalan 

batik sebagai mediapembelajaran. Media 

kemudian direvisi berdasarkan masukkan 

dari responden. Selanjutnya media yang 

telah direvisi diuji cobakan pada tahap III. 

Tahap III adalah uji coba skala 

besar. Pada uji coba skala besar ini jumlah 

responden yang digunakan sebanyak 27 

siswa menunjukkan bahwa 70,4% siswa 

berada pada kategori setuju dan 29,6% 

siswa berada pada kategori tidak setuju 

pada beberapa butir soal yang berkaitan 

dengan penggunaan warna di dalam modul. 

Maka dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar siswa menyatakan setuju 

bahwa media pembelajaran modul 

pengenalan batik bagi siswa kelas IV SD 

sebagai media pembelajaran. 

Berdasarkan hasil validasi ahli materi, 

ahli media, uji coba skala kecil, dan uji coba 

besar menyatakan bahwa modul pengenalan 

batik bagi siswa kelas IV SD sudah sesuai 

dengan kriteria penilaian penyusunan media 

pembelajaran yang terdiri dari aspek relevansi 

materi, segi tampilan, segi penyajian, manfaat 

dan fungsi termasuk dalam kategori layak. 

Berikut adalah tampilan modul 

pengenalan batik bagi siswa  kelas IV SD. 

 

Gambar 1. Tampilan Cover Modul 

   

 

Gambar 2.Tampilan Sub Keterangan Bab 

Modul 
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Gambar 3. Tampilan Daftar Isi Modul 

 

Gambar 4. Tampilan Glosarium Modul 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut.  

1. Pengembangan modul pengenalan batik 

bagi siswa kelas IV SD ini dilakukan 

menggunakan model pengembangan 

menurut Borg & Gall dalam Sugiyono 

yang telah disesuaikan meliputi : 

Potensi dan masalah, Mengumpulkan 

informasi, Desain produk, Validasi 

desain, Perbaikan desain, Uji coba 

produk, Revisi produk, dan Uji coba 

pemakaian skala besar.  

2. Kelayakan media pembelajaran 

berdasarkan penilaian dari ahli media 

dan ahli materi termasuk dalam 

kategori layak dengan presentase 

kelayakan 100%. Hasil kelayakan 

produk media pembelajaran dari uji 

coba skala kecil menyatakan siswa 

setuju 100%, tidak setuju 0% dan uji 

coba skala besar menyatakan bahwa 

70,4% siswa berada pada kategori 

setuju dan 29,6% siswa berada pada 

kategori tidak setuju pada beberapa 

butir soal yang berkaitan dengan 

penggunaan warna di dalam modul. 

Hal ini menunjukkan bahwa media 

pembelajaran sudah “layak” digunakan 

sebagai media pembelajaran.  

Saran 

1. Dalam peggunaan modul pengenalan 

batik bagi siswa kelas IV SD agar 

lebih efektif perlu pendampingan 

dalam mempelajarinya. 

2. Bagi peneliti berikutnya yang akan 

mengembangkan media pembelajaran 

dengan proses penelitian yang sama, 

sebaiknya memperhatikan 

karakteristik dan kapasistas siswa 

sehingga modul pembelajaran batik 

mudah dipahami.  
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